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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tujuan pendidikan nasional yang berasal dari akar budaya bangsa Indonesia
terdapat dalam UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 dikatakan
bahwa: “Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis, serta bertanggung jawab” (Hasmiati, Jumadi, and Rachmawaty
2016). Selain itu salah satu tujuan pendidikan nasional adalah meningkatkan
kreativitas peserta didik, ini juga memenuhi persyaratan pembelajaran pada abad
ke-21. Salah satu kerangka pembelajaran abad 21 adalah untuk mengembangkan
kreativitas dan inovasi. (Creativity and Innovation skills) (Subekti, 2014).

Selain itu, kreativitas merupakan salah satu pilar dari nilai-nilai
kewirausahaan yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik, nilai-nilai
kewirausahaan perlu diketahui dan dihayati oleh seluruh peserta didik dalam proses
pembelajaran di kelas. Nilai-nilai tersebut adalah: kemandirian, kreativitas, risiko,
kepemimpinan, kerja keras, kejujuran, disiplin, tanggung jawab, kerjasama,
pantang menyerah, tekad, praktis, ingin tahu, komunikatif dan memiliki motivasi
yang kuat wuntuk sukses (Kemendiknas, 2010). Penanaman nilai-nilai
kewirausahaan tidak hanya tercermin dalam pengembangan di kalangan pengusaha,
tetapi juga pada dunia Pendidikan. Kewirausahaan dalam pendidikan bertujuan
untuk membentuk manusia pada umumnya, manusia dengan karakter, pengetahuan
dan keterampilan seorang wirausaha (Isrososiawan 2013).

Kreativitas adalah kemampuan untuk membayangkan atau menciptakan
sesuatu yang baru dengan menggabungkan, memodifikasi dan menerapkan ide-ide
yang ada, merumuskan ide-ide baru (Susanto 2008). Pada hakikatnya, sifat kreatif

ini akan berkembang seiring dengan berkenalan dan dilatih untuk mengeksplorasi,
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bertanya, menemukan, dan memecahkan masalah sejak dini (Cahyaningsih &
Ghufron, 2016).
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Gambar 1. 1
Indeks Kreativitas Dunia 2015

Kreativitas Indonesia termasuk di jajaran paling rendah dibandingkan
negara lain di dunia. Global Creativity Index (GCI) 2015 menempatkan Indonesia
pada peringkat 115 dari 139 negara. Survei yang dilakukan Martin Prosperity
Institute ini menilai indeks kreativitas suatu negara berdasarkan tiga indikator, yaitu
teknologi, talent dan toleransi. Toleransi digunakan sebagai indikator tambahan
tentang bagaimana teknologi dan manfaat ekonomi dicapai. Secara keseluruhan,
laporan tersebut menemukan Australia sebagai negara terbaik untuk menggantikan
Swedia. Amerika Serikat berada di urutan kedua, Selandia Baru ketiga, Kanada
keempat, dan dua negara lainnya, Denmark dan Finlandia, kelima. Lembaga
pendidikan memegang peranan penting dalam mengembangkan kreativitas peserta
didik. Kreativitas peserta didik merupakan masalah mendasar dan penting yang
perlu dipahami, dibangun, dan dikembangkan oleh setiap guru dalam proses
pembelajaran untuk memecahkan masalah yang memerlukan keterampilan kreatif.

Dalam kaitan ini, lembaga pendidikan memegang peranan penting dalam
pengembangan kemampuan kreatif peserta didik. Sayangnya, hingga saat ini,

banyak guru yang hanya mengandalkan pemikiran konvergen tanpa memberikan
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kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan pemikiran divergen.
Pendidik atau guru dapat mengembangkan kreativitas peserta didik jika pendidik
juga terbiasa berpikir kreatif. Di sisi lain, pengembangan kreatif tidak dapat dicapai
dengan sendirinya perlu dilatih dan dibiasakan melalui pembelajaran dikelas,
berpikir kreatif sangat penting bagi setiap orang, terutama remaja pendidikan kreatif
akan membentuk kreativitas dan bakat yang dibentuk oleh lingkungan belajar.

Proses pembelajaran yang ada saat ini masih di dominasi oleh guru sehingga
peserta didik kurang maksimal dalam mengembangan kemampuan secara mandiri
melalui inkuiri dan pemikiran. (Susanto, 2008) Walaupun kreativitas dapat dipupuk
dengan latihan, pada kenyataan dalam bidang Pendidikan pembelajaran di kelas
masih menitikberatkan pada kemampuan mengingat informasi, selain proses
berpikir yang hanya tingkat tinggi. Berpikir kreatif jarang dilakukan, akibat dari
proses pembelajaran ini, peserta didik cenderung hanya bertindak sebagai penerima
informasi yang diberikan oleh tenaga pengajar, sehingga kemampuan berpikir
kreatif peserta didik masih tergolong rendah. Peserta didik hanya mengingat konsep
dan kurang menggunakannya ketika menemukan masalah dengan konsep yang
dimilikinya dalam kehidupan nyata, sehingga sekolah tidak dapat menghasilkan
lulusan yang kreatif. Padahal Tema pengembangan kurikulum 2013 adalah
mencetat lulusan peserta didik yang kreatif, Hal ini untuk meningkatkan
produktivitas, Kkreativitas, inovasi dan sentimen Indonesia dengan memperkuat
sikap, keterampilan dan pengetahuan (Al-Tabany, 2014).

Oleh karena itu menurut pengamatan peneliti, kreativitas peserta didik
masih terbilang rendah peserta didik kurang kreatif dalam mencari informasi, masih
ditemukan peserta didik yang tidak dapat menyelesaikan masalah dalam proses
pembelajaran, peserta didik juga kurang pemahaman dalam menerapkan teori yang
telah diberikan, sehingga peserta didik tidak dapat mengungkapkan pikiran dan
pendapatnya. Peserta didik cenderung membuat karya yang sama dengan teman
sekelasnya, tanpa memikirkan ide lain yang unik atau belum pernah ada.

Unsur proses dalam kreativitas ditekankan bahwa kreativitas adalah proses
yang tercermin dalam kelancaran, keluwesan dan orisinalitas dalam berpikir.
(Danny 2018). Berdasarkan perspektif tersebut, dilakukan penilaian terhadap

proses dan perspektif kreativitas terhadap kelancaran, keluwesan berpikir, dan
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orisinalitas ide (ide) dalam menyelesaikan kegiatan tersebut. Maka mulai dari
pengamatan awal peneliti menemukan gejala-gejala sebagai berikut: 1) Ada peserta
didik yang masih belum bisa memunculkan ide atau gagasan selama belajar. 2)
Masih ada peserta didik yang tidak mampu mengajukan pilihan pemecahan masalah
yang berbeda. 3) Masih ada peserta didik yang tidak dapat menghasilkan ide atau
gagasan sebagai hasil pemikirannya sendiri. 4) Masih ada peserta didik yang tidak
mampu mengembangkan ide-ide yang mungkin belum terpikirkan oleh orang lain.
5) Masih ada peserta didik yang memiliki ide orisinal tetapi masih takut untuk
menyampaikannya.

Berdasarkan gejala yang diamati pada pengamatan pertama, Kkita
mengetahui bahwa fenomena ini bertentangan dengan teori indeks kreativitas
peserta didik, yaitu kreativitas peserta didik tidak berkembang, sekolah belum
memanfaatkan proses pembelajaran secara maksimal. Sehingga perlu adanya
strategi yang digunakan peserta didik untuk meningkatkan kreativitasnya agar
peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diberikan
oleh guru. Untungnya, teknologi menjadi semakin cukup untuk merangsang
kreativitas. Ada beberapa strategi yang dapat digunakan untuk mendorong peserta
didik merasa kreatif diantaranya adalah: 1) Semangat belajar. 2) Tingkat teknologi.
3) Keterampilan komunikasi interpersonal. 4) Kerjasama. 5) Tingkat kerja mandiri.

Apalagi pada kondisi pandemi seperti saat ini, Pandemi Covid-19
memberikan dampak pada berbagai pihak, hal ini merambah dunia pendidikan,
pemerintah pusat hingga daerah membuat kebijakan baru pada proses pembelajaran
yang awalnya tatap muka dikelas menjadi pembelajaran online atau pendidikan
jarak jauh (PJJ) guna mencegah penularan Covid-19. Pemerintah dan sekolah
dituntut untuk berinovasi mengubah pola pembelajaran sesuai dengan lingkungan
belajar yang digunakan selama pandemi Covid-19.

Proses pemetaan peserta didik ini memiliki efek kreatif pada pemikiran
peserta didik, apalagi pembelajaran online ini harus mampu membantu
meningkatkan kreativitas peserta didik, memperkenalkan perubahan pemikiran
peserta didik. Di tengah pandemi Covid-19, aktivitas lingkungan peserta didik
sangat terbatas, tidak bisa bertemu, atau berkomunikasi secara bebas dengan guru

ataupun rekan yang lain. Oleh karena itu, peran keluarga juga guru sangat penting
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untuk menunjang kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam tahap
perkembangan. Munandar (2002) mengemukakan definisi Kkreativitas, dalam
konteks pengembangan kreativitas peserta didik, ada empat dimensi: aspek
individu, motivasi, proses dan Model, kreativitas akan terlatih apabila empat
dimensi tersebut terpenuhi.

Salah satu cara untuk mewujudkan keberhasilan kegiatan belajar mengajar
adalah dengan pemilihan Model pembelajaran yang tepat. Salah satu Model
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik
selama masa Covid-19 adalah Problem Based Learning (PBL). Model Problem
Based Learning merupakan salah satu Model pengajaran yang diusulkan dalam
kurikulum 2013 (Susanto 2008). Model Problem Based Learning dikembangkan
atas dasar teori belajar konstruktivis agar peserta didik dapat membentuk bias,
pengetahuan dan dapat meningkatkan keterampilan berpikir dalam proses
pembelajaran. Model Problem Based Learning adalah Model pembelajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai latar belakang untuk berpikir Kkritis dan
keterampilan memecahkan masalah, sambil ~memperoleh pengetahuan,
pemahaman, dan konsep-konsep penting yang terlibat (Sudarman, 2007). Problem
Based Learning memiliki karakteristik pembelajaran sintaksis dan berorientasi
masalah: peserta didik fokus pada masalah, mengatur peserta didik untuk
mempresentasikan dan mendemonstrasikan pekerjaannya, menganalisis dan
mengevaluasi pemecahan masalah (Hinderasti. Suciati & Prayitno, 2013).

Langkah-langkah pembelajaran dalam Model Problem Based Learning
(Rusman, 2010) 1) Orientasi masalah peserta didik, guru menjelaskan tujuan
pembelajaran, menjelaskan logistik yang diperlukan, dan menjelaskan proses
pembelajaran agar peserta didik dapat berpartisipasi dalam kegiatan pemecahan
masalah. Pada saat pembelajaran 2) Mengorganisasikan pembelajaran peserta
didik, guru membantu peserta didik mengidentifikasi dan mengorganisasikan
tugas-tugas pembelajaran yang berkaitan dengan masalah. 3) Memberikan
pengalaman individu/kelompok yang terkontrol, guru mendorong peserta didik
untuk mengumpulkan informasi yang relevan, menafsirkan, dan bereksperimen
dengan pemecahan masalah bersama rekannya. 4) Mengembangkan dan

mempresentasikan pekerjaan, guru membantu peserta didik merencanakan dan
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menyiapkan pekerjaan yang sesuai dan peserta didik melaporkan dan berbagi tugas
dengan teman serta mempresentasikannya didepan teman-temannya. 5)
Menganalisis dan mengevaluasi proses, di mana guru membantu peserta didik
merefleksikan atau mengevaluasi proses yang telah mereka teliti dan ciptakan.

Maka Model Problem Based Learning akan sangat membantu peserta didik
maupun guru selama masa pandemi Covid-19 ini, dimana peserta didik dapat
mengambil peran lebih aktif dan kreatif saat mereka mempelajari ide-ide berbasis
masalah dan menemukan solusi untuk masalah yang ada. Hal ini juga dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kreatif. “Dengan menggunakan Model
Problem Based Learning akan melibatkan seluruh peserta didik dalam proses
pemecahan masalah, sehingga peserta didik akan mengembangkan berpikir Kritis,
keterampilan memecahkan masalah, dan meningkatkan daya terima terhadap
materi. Melalui Problem Based Learning, hasil belajar kognitif akan meningkat
seiring dengan kemampuan subjek untuk mempersepsi, memahami, mengevaluasi
dan menginterpretasikan indera (Mardiana, Irawati dan Sueb, 2016).

SMA Plus Merdeka Soreang merupakan salah satu SMA yang ada di
Kecamatan Soreang Kabupaten Bandung, potensi kemampuan berpikir kreatif dan
peserta didik SMA Plus Merdeka Soreang sangat besar, terutama observasi tidak
terstruktur yang terlihat dari pembelajaran di kelas. Dapat dilihat dari proses
pembelajaran khususnya kelas X pada mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan,
dimana salah satu kelemahan dalam proses pembelajaran adalah kurangnya
kemampuan peserta didik untuk menghasilkan banyak ide atau fluence serta
rendahnya kemampuan untuk menghasilkan ide baru atau ide yang sebelumnya

tidak ada atau originality. Hal ini dapat dilihat dari data dibawah ini:

Zatsiah Sekarfalah, 2022.

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF
PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN PRAKARYA DAN KEWIRAUSAHAAN DI ERA COVID-19.
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu |perpustakaan.upi.edu



Tabel 1. 1
Data Usaha Peserta didik
No Keterangan Siswa
1 Bisnis Individu 2
2 Reseller 4
3 Tidak Memiliki Bisnis 38
Jumlah 44

Sumber: Data Terolah (2022)

Dari data diatas terlihat bahwa hanya 2 orang peserta didik dari 44 peserta
didik yang memiliki usaha dengan ide usaha yang dihasilkan sendiri, 4 peserta didik
lainnya memiliki usaha namun menjadi reseller dengan produk yang sudah ada dan
sudah terkenal mereka beranggapan akan mudah mendapatkan konsumen karena
telah mengetahui produk tersebut, dan 38 dari 44 peserta didik tidak memiliki bisnis
maka dapat diambil kesimpulan bahwa masih rendahnya kreativitas yang dimiliki
peserta didik dilihat dari peserta didik yang belum dapat menghasilkan ide atau
gagasan yang dapat diaplikasikan dikehidupan nyata salah satunya adalah memiliki
bisnis. kompetensi dasar yang peneliti angkat adalah mencoba meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif pada peserta didik karena kreatif merupakan salah satu
poin yang ada didalam nilai-nilai kewirausahaan yang perlu dimiliki oleh setiap
peserta didik pada semua jenjang. Model Problem Based Learning ini akan
diterapkan pada mata pelajaran Prakaya dan Kewirausahaan, Mata Pelajaran
Prakarya dan Kewirausahaan merupakan salah satu mata pelajaran yang bertujuan
menanamkan jiwa, sikap, dan etika wirausaha kepada peserta didik, memberikan
bekal pengetahuan tentang kewirausahaan dan memiliki keterampilan tangan untuk
modal peserta didik membuka usaha yang mana penelitian ini di rasa tepat untuk
diterapkan pada mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan karena mata pelajaran
ini dalam proses pembelajarannya mendorong peserta didik untuk memiliki

kemampuan berpikir kreatif.
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Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir
peserta didik agar dapat menghasilkan banyak ide serta mampu memecahkan
masalah yang akan muncul baik dalam kewirausahaan maupun kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian, perlu dibuat penelitian yang berkaitan dengan Model
pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif pada peserta
didik, Maka judul penelitian ini adalah PENGARUH MODEL PROBLEM
BASED LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF
PADA MATA PELAJARAN PRAKARYA DAN KEWIRAUSAHAAN (Studi
kasus pada Peserta didik SMA Plus Merdeka Soreang)

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana gambaran kemampuan berpikir kreatif peserta didik di SMA
Plus Merdeka Soreang.

2. Bagaimana gambaran tentang model Problem Based Learning di SMA Plus
Merdeka Soreang.

3. Bagaimana perbedaan kemampuan berpikir kreatif peserta didik sebelum
dan sesudah penerapan Model Problem Based Learning di SMA Plus
Merdeka Soreang.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka tujuan dalam penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui gambaran kemampuan berpikir kreatif peserta didik di
SMA Plus Merdeka Soreang.

2. Untuk mengetahui gambaran model Problem Based Learning di SMA Plus
Merdeka Soreang.

3. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kreatif peserta didik

sebelum dan sesudah penerapan Model Problem Based Learning.

1.4 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai

pihak, antara lain:
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1. Kegunaan llmiah

a. Sebagai suatu karya ilmiah hasil penelitian ini diharapkan mampu
memberikan perkembangan ilmu pengetahuan khususnya, maupun bagi
masyarakat luas pada umumnya tentang Model Problem Based
Learning pada mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan.

b. Menambah pengetahuan tentang upaya meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik melalui Model Problem Based Learning
pada mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan.

2. Kegunaan Praktis

a. Meningkatkan kreativitas peserta didik dan memberi pengalaman nyata
dalam pembelajaran, sehingga peserta didik diharapkan mampu
mengaplikasikan kemampuan dan pengetahuan yang diperolehnya
dalam kehidupan sehari-hari.

b. Membantu guru mengatasi permasalahan pembelajaran di kelas,
membantu guru dalam meningkatkan kemampuan kreativitas peserta
didik, dan menambah wawasan guru di bidang pendidikan pada
pelajaran dalam pembelajaran.

c. Bagi sekolah adalah meningkatkan kualitas dan prestasi belajar peserta
didik di sekolah dan memberi sumbangan pemikiran dalam rangka
mencapai tujuan pendidikan nasional. Manfaat bagi peserta didik untuk
meningkatkan peserta didik dalam kompetensi mengambil visi dan misi
dan manfaat bagi guru untuk pengembangan atau feedback materi

pelajaran.
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